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SUMMARY

FAUZIAH. The Movement Pattems of Temperature Changes on The Rice Bin 

Drier (Supervized by ENDO ARGO KUNCORO and EDWARD SALEH).

The Research objective was to study the movement pattens of temperature 

changes on the rice bin drier. This study was conducted at Postharvest Laboratory, 

Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture. Sriwijaya University 

from April to October 2009. The study method was consisted of three steps covering 

the equipment design, equipment operation, and equipment testing.

The program was designed to program ATMega 8535 microcontroler in order 

to observe the movement patents of temperature changes. Data was collected from 

three parts of drying chamber consisting of the bottom, the middle, and the upper. 

The observed parameters were temperature distribution, drying time, and LPG 

requirement.

The result showed that the lowest part of temperature sensor indicated 

average value in the range of 35 to 45 °C the middle temperature sensor indicated 

average value in the range of 30 to 42 °C, and the highest temperature 

indicated average value in the range of 30 to 41 °C, respectively. The water content 

of Ciherang and IR64 varieties were about 14 %. The drying time of Ciherang and 

IR64 rice varieties 4.5 hours and 5.0 hours, respectively. 

requirement for drying process was 1.0 kg. The water content drawdown 

occurred fastly in the lom and middle parts of the drying chamber. The program that

sensor

The average LPG
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was designed to program ATMega 8535 microcontroier in order to observe the

movement patents of temperature changes had worked successfully.
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RINGKASAN

FAUZLAH. Pola Pergerakan Perubahan Suhu Pada Alat Pengering Gabah Tipe Bin 

(Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan EDWARD SALEH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pola pergerakan perubahan suhu 

pada alat pengering gabah tipe bin. Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium 

pascapanen, Jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

pada bulan April sampai Oktober 2009. Metode penelitian yang digunakan terdiri 

atas tiga tahap, yaitu tahap pola perancangan rangkaian alat, tahap pemakaian 

rangkaian alat, dan tahap uji coba alat.

Program yang dirancang untuk memprogram mikrokontroler ATMega 8535 

agar dapat mengamati pola pergerakan perubahan suhu. Untuk pengambilan data 

dilakukan dengan tiga bagian yaitu bagian bawah, tengah, dan atas didalam ruang 

pengering gabah tipe bin. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah 

distribusi suhu, kadar air gabah, waktu pengeringan, dan kebutuhan LPG.

Berdasarkan hasil pengukuran dari dalam ruang pengering menunjukkan rata- 

rata bahwa sensor suhu yang terletak paling bawah berkisar antara 35-45°C, pada 

sensor yang terletak di tengah berkisar 30-42°C, dan yang terletak paling'atas 

berkisar 30-41°C, kadar air gabah pada varietas ciherang dan IR64 yang telah 

dikeringkan rata-rata bernilai lebih kurang 14%, waktu pengeringan gabah pada 

varietas Ciherang 4,5 jam dan pada varietas IR64 5 jam, dan kebutuhan LPG lkg. 

Dari pengukuran pola suhu diatas bahwa terdapat perbedaan pada setiap titik 

dan penurunan kadar air cepat teijadi dititik bagian bawah dan tengah alat pengering.

sensor,



Program yang dirancang untuk memprogram mikrokontroler ATMega 8535 

berhasil mengontrol keija alat yang dirancang sehingga dapat melakukan 

pengontrolan pola perubahan suhu dalam pengeringan gabah sesuai yang telah 

ditentukan
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gabah yang telah diangkut ke tempat penyimpanan sementara (belum 

dimasukkan gudang atau lumbung) agar tahan lama disimpan dan dapat digiling 

menjadi beras perlu mendapat penanganan lebih lanjut, misalnya pengeringan. 

Gabah setelah panen harus segera dikeringkan sebab kadar air pada gabah masih 

cukup tinggi, yaitu sekitar 25 sampai 30% bahkan kadang-kadang lebih. Jika gabah 

terus disimpan tanpa pengeringan terlebih dahulu maka gabah akan mengalami 

kerusakan (Kartasapoetra, 1989).

Kadar air suatu bahan dapat mempengaruhi mutu, terutama karena 

berhubungan dengan daya awet bahan selama penyimpanan. Peningkatan daya

simpan bahan dapat dilakukan dengan mengurangi sebagian air sampai kadar air

yang aman untuk penyimpanan. Hal ini disebabkan karena kadar air yang lebih 

tinggi dapat mempercepat kerusakan akibat aktivitas biologi dan kimia sebelum 

bahan digunakan (Winamo, 1993).

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan gabah kering yang tahan 

disimpan dan memenuhi persyaratan kualitas gabah yang akan dipasarkan, yaitu 

dengan cara mengurangi kadar air pada bahan (gabah) sampai kadar air yang 

dikehendaki. Kadar air maksimum pada gabah yang dikehendaki BULOG dalam 

pembeliannya (BULOG, Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Pangan Dalam Negeri 

1978/1979) adalah 14%. Gabah yang akan disimpan sebaiknya mempunyai kadar air 

sekitar 12%. Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pengeringan antara lain

1
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adalah suhu, kelembaban, dan kegiatan membalik-balik bahan selama pengeringan 

(Kartasapoetra, 1989). Pengeringan juga dimaksudkan untuk mendapatkan bahan 

dengan volume lebih kecil sehingga lebih mudah diangkut dan biaya lebih murah 

(Setijahartani, 1980).

Pengeringan pada umumnya dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu 

pengeringan secara alami (inatural drying) dan pengeringan buatan (artificial drying) 

(Taib et al,. 1987). Pengeringan secara alami mempunyai kelemahan antara lain 

suhu yang sukar dikontrol, memerlukan tempat penjemuran yang luas, mudah 

terkontaminasi, memerlukan waktu lama, dan sangat tergantung pada keadaan cuaca 

sehinggga tidak memungkinkan pengeringan setiap saat.

Salah satu yang perlu diperhatikan dalam proses pengeringan adalah 

kestabilan suhu dalam ruang pengeringan karena hal ini akan sangat berpengaruh 

terhadap hasil proses pengeringan padi. Pada proses pengeringan akan teijadi 

perubahan pada suhu bahan yang dikeringkan. Perubahan ini mencerminkan jalannya 

proses pengeringan, pengeringan akan baik jika suhu merata. Untuk melihat 

perubahan suhu yang teijadi selama proses pengeringan diperlukan suatu sistem 

aquisisi data yang dapat memantau titik-titik yang diawali selama 

pengeringan. Hasil pengamatan yang diperlukan adalah untuk melihat pola aliran 

udara pengering dalam gabah yang dikeringkan. Berdasarkan pola yang diperoleh 

akan dapat diketahui apakah pengeringan yang dilakukan sudah memenuhi syarat 

atau belum seperti suhu pengeringan gabah sudah merata pada semua bagian dari 

bahan yang dikeringkan (Andrianto, 2008)

Alat pengering yang ada pada saat ini masih banyak yang menggunakan 

Dalam pengontrolan suhu ruang pengering sehingga perlu diupayakan pola

proses

cara

manual,
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perubahan suhu agar dapat mempermudah pengoperasian tersebut dan alat pengering 

gabah tipe bin drier yang dibuat ini dilengkapi dengan sensor suhu untuk proses 

pergerakannya. Alat pengering gabah tipe bin drier yang dibuat ini berbentuk 

silinder yang bagian atas dilengkapi dengan tutup silinder dan diberi cerobong untuk 

pengeluaran aliran udara panas dari tabung silinder, bagian bawah disambung 

dengan kerucut terpancung terbalik sebagai ruang plenum, yang terbuat dari 

alumunium dan dilengkapi pipa yang berfungsi sebagai media pemanas dan blower.

Pipa tersebut akan dipanasi oleh nyala api yang berasal dari pembakaran gas, 

kemudian udara panas dalam pipa dihembuskan oleh blower ke atas (tumpukan 

gabah) dan aliran udara panas tersebut ke luar melalui cerobong serta pipa tersebut di 

dalamnya dilengkapi sirip-sirip sebagai penahan panas dan di bagian luar pipa

dilengkapi peredam panas agar panas pada pipa pada saat dipanaskan tidak banyak

yang hilang.

Menurut Katsuhiko (1997), sensor merupakan perangkat yang digunakan 

untuk mendeteksi, mengukur, atau merekam sifat-sifat fisik dan merespon informasi 

transmisi, pembahan bentuk, atau kontrol suatu operasi. Sensor sebagai sistem 

pengaturan berfungsi merespon kuantitas fisik. Respon tersebut akan dikonversikan 

oleh transduser dari sinyal sensor menjadi sinyal listrik sehingga suatu sistem keija 

alat dapat dikontrol secara otomatis dengan mengaplikasikan sensor pada alat yang 

akan digunakan.

Berdasarkan uraian diatas guna untuk mengetahui pola pergerakan pembahan 

suhu maka perlu dilakukan penelitian dan pengujian lebih lanjut tentang la^aliran 

suhu yang tejadi pada alat pengering gabah tersebut dengan 

suhu LM35. W,meni

*
PgSw- \ T»nP Itti

H
. p

JfcWW.w. 4,^
7
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan merancang alat dan mencari pola pergerakan 

perubahan suhu pada alat pengering gabah tipe bin.
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